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Kuswantero, D.P., T.S. Widyaningsih, E. Fauziyah, dan R. Rachmawati (eds). 2013.
Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013, tanggal 21 Mei 2013 di Malang.
Kerjasama Balai Penelitian Teknologi Agroforestry, Fakultas Pertanian Universitas

Brawijaya, World Agroforestry Centre (ICRAF), dan Masyarakat Agroforestri
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Santoso, 1. 2013. Agroforestry sebagai Solusi. Prosiding Seminar Nasional Agroforestri
2013, tanggal 21 Mei 2013 di Malang. Him. 1-5. Kerjasama Balai Penelitian
Teknologi Agroforestry, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, World
Agroforestry Centre (ICRAF), dan Masyarakat Agroforestri Indonesia. Ciamis.

Disain sampul: M. Siarudin

ISBN: 978-602-17616-3-2

Prosiding(ini diterbitkan atas kerjasama Balal Penelitian Teknologi Agroforestry, Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya, World Agroforestry Centre (ICRAF), dan Masyarakat
Agroforestri Indonesia.
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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI PENELITIAN TEKNOLOGI AGROFORESTRY

. Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang Mahakuasa, karena atas berkah
"&n rahm#®Nya maka Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 ini dapat diterbitkan.
osiding ini merupakan kumpulan makalah yang sudah dipresentasikan dalam Seminar
asional Agroforestri 2013 pada tanggal 21 Mei 2013 di Malang. Seminar yang
iselenggarakan atas kerjasama Balai Penelitian Teknologi Agroforestry, Fakultas Pertanian
niversitas-Brawijaya, Masyarakat Agroforestri Indonesia (MAFI), dan World Agroforestry
atre (ICRAF) ini sukses memberikan gambaran perkembangan hasil penelitian dibidang
roforestii sesual tema “Agroforestri untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik”.
nyelenggaraan Seminar Nasional Agroforestri 2013 ini juga merupakan bagian dari
ngkaian peringatan 100 Tahun Kelitbangan Kehutanan Indonesia.

Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 memuat 3 makalah pembicara kunci
ari Badan:Litbang Kehutanan, World Agroforestry Centre (ICRAF), dan Fakultas Pertanian
Universita&Brawijaya. Sebanyak 117 makalah dipresentasikan dalam 5 komisi bidang kajian
yaitu 32 makalah komisi Budidaya, 20 makalah komisi Lingkungan dan Perubahan Iklim, 39
makalah k@misi Sosial dan Kebijakan, 13 makalah komisi Ekonomi dan Pemasaran, serta 13
makalah kamisi Pengolahan Hasil dan Bioteknologi.

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Tim Editor, Tim Pengkaji, dan
seluruh pilak yang sudah bekerja keras untuk mempersiapkan dan menyusun prosiding ini.
Semoga prosiding ini bermanfaat bagi perkembangan agroforestri di Indonesia.

oD ¥yoH
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Ciamis, Desember 2013

Kepala Balai
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Ir. Harry Budi Santoso, MP
NIP 19590927 198903 1 002

"I KASWANTO

| — R kaswanto@ipb.ac.id




‘gd] Wizl bdupy undodp Hnjuaq W|OP IUl SN} PAIDY YNIN[as NDIO UBIBGas YOAUDCISALIBW UDP UbYWNWNBUIW BUDID|I ‘T

*dd| 10fom BupA uobbuijuaday upyibniaw yopij undijnbusd *q

‘yo[osow hjons upnplul} N Hiy upsiinuad ‘unodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l BAILY upsijnuad ‘ubipijeuad ‘upyipipuad upbuuaday yniun pbAupy uondinbuad ‘O

:19gWINS UDYINGIAUSLL UDP UDYWNIUDIUSW bAUp} 1UI SIjNY DAIDY Ynin[as hojo unibogas diznbuau BupIo|Iq ‘L

dC
Q
b

o
T
e
!
9
=
a
c
=)
Q
c
=
a
3

Q

Q
1

3
o
Q

3
Q

This compilation captures the presentations and deliberations of a landmark event

on 21 MBy 2013: the first ever national seminar on agroforestry co-organized by

University of Brawijaya, MAFI, BPTA, and ICRAF and a timely one given the recent
establishment of BPTA, the 20™ anniversary of ICRAF Southeast Asia Program, the 100"
anniversary of forestry research in Indonesia being celebrated and commemorated by
FORDA, and also CIFOR’s 20" anniversary. :

All collaborating institutions that have made this national seminar an overwhelming
success are to be congratulated. There has already been some events organized in
commemoration of these anniversaries and | look forward towards greater collaborations
amongst these institutions to embrace the challenges and opportunities of agroforestry in
Indondsia and collectively respond to the potential that agroforestry and tree cover
provides for the ecology, landscape, and humanity here in Indonesia. ICRAF’s partnership
with FORDA includes continued engagement and collaborations with BPTA Ciamis center. It
is veryccommendable that within FORDA we have a center devoted exclusively for the
promotion of agroforestry technologies and research. BPTA Ciamis is one of the few
instituti®ns in the world with this mandate for the scaling up of agroforestry and ICRAF is
indeed Privileged to partner with it. ICRAF looks forward to continuing our collaborations
and shared learning with the University of Brawijaya and also seeks new avenues of
partnering with MAFI.

This proceeding of the seminar includes many interesting presentations and it is
hoped «hat with these presentations and deliberations, our thinking will push the
bounddries of agroforestry understanding, an assessment of the foundations already laid
and alsé the knowledge and practice gaps we find ourselves in, and possible charting of the
course Bf the future in agroforestry science and praxis. The proceeding also captures the
historyZof agroforestry thinking in Indonesia and the various trajectcries and how it has
responded to making challenges, international priorities from MDGs, to Climate Change, to
Biodiversity, and desertification, etc. and now towards sustainable development goals
perhaps embodied in green growth and economy.

Agroforestry is not the only panacea or solutions to environmental and livelihoods
problems we face but definitely has a big role in addressing the challenges of food security,
poverty alleviation, environmental services, climate change, and environmental integrity
and small holders collective action. As you may know, ICRAF has embarked upon a
refreshed strategy whose landscape approach addresses many of the concerns of Indonesia.

[Jam very confident that this proceeding will continue to serve as an entrée point for
shared-learning amongst the partnering institutions and also for future collaborative

prospects.

Dr. Ujjwal Pradhan
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya (FP-UB) mencermati bahwa perubahan paradigma dari
pertanian dalam arti sempit sebagai penyedia biomass (pangan dan serat) ke arah pertanian yang lebih luas
dengan menyertakan aktivitas sosial dalam pengelolaan isue-isue sumberdaya alam dan sosial, menjadi

T tantangan FP-UB untuk mereformasi dirinya. Hasil-hasil penelitian yang berkualitas dan produktivitas
S penelitian yang tinggl harus terus di didorong di FP-UB melalui kegiatan di laboratorium, pusat kajian dan Unit
O) pelaksana Teknis. Disamping itu fasilitasi ekspose gagasan dan hasil-hasil penelitian di tingkat nasional dan
2 intemasio’a| melalul kerjasama dengan para pihak baik tingkat lokal, nasional dan Internasional terus
O diutamakan. Untuk itu FP-UB menetapkan definisi konseptual pertanian yang berlanjut sebagai sistem yang
" teritegrasi dalam menerapkan teknik produksi tanaman spesifik lokal dan dalam jangka panjang akan mampu
untuk : 1) kecukupan kebutuhan manusia akan pangan, sandang, dan energl, 2) mengutamakan kualitas
lingkungan dan dasar-dasar ekologls, 3) melakukan pemanfaatan yang paling efisien terhadap sumberdaya
yang tidak terbaharukan dan sumberdaya yang ada di lahan petani, 4) keberlanjutan pembangunan ekonomi,
dan 5) mepgutamakan kualitas hidup masyarakat. Pengembangan keilmuan pertanian tropis berlanjut di FP-
UB untukamenghasilkan pertanian sehat dibagi menjadi lima pilar utama program unggulan yaitu: 1) Sistem
produksi Tanaman Tropis Berlanjut, 2) Agroforestri: trade off produksi dan manajemen biodiversitas dan
layanan ekosistem, 3) Presisi teknologi pertanian dalam manajemen bentang lahan untuk optimalisasi produksi
pertanian? 4) Strategi Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu, 5) Kelembagaan pertanian berlanjut dalam
upaya peaingkatan kehidupan masyarakat dengan kiat pengembangan agribisnis berwawasan budaya lokal.

Matlihat arah pengembangan keilmuan diatas, FP-UB memberikan penghargaan yang tinggi kepada : 1)
Balal Penglitian Teknologi Agroforestry (BPTA), 2) Masyarakat Agroforestri Indonesia (MAFI), dan World
Agroforestry Centre (ICRAF) atas kerjasamanya untuk berbagi pengetahuan di bidang agroforestri dengan para
pihak mefzlui Seminar Nasional Agroforestri 2013 yang di selenggarakan di FP-UB dengan tema “Agroforestri
untuk Papgan dan Lingkungan yang Lebih Baik”. Penyelenggaraan seminar telah dilaksanakan dengan sukses
dan menghasilkan karya prosiding hasil semiar yang memuat perkembangan kualitas dan kuantitas hasil
penelitianagroforestri dan keterlibatan banyak pihak dalam pengembangannya.

FP-UB kedepan bersama BPTA, MAFI dan ICRAF diharapkan terus bersinergi dan berupaya menjadi
bagian anggota masyarakat yang memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial dan memiliki komitmen
sebagal pendukung pembangunan bangsa. FP-UB dengan slogan “membangun pengetahuan untuk
mendukung aksi-aksi masyarakat dalam mengelola pertanian dan sumberdaya alam yang berkelanjutan”
memilikl kesamaan kepedulian dengan BPTA, MAFI, ICRAF terkalt dengan Isu-lIsu strategis yang dihadapl petani
dan pengambil kebljakan dalam mengimplementasikan agroforestri yang terbukti mampu menjalankan konsep
pertanlamberlanjut dalam menghadapl era adapsi dan mitigasl perubahan iklim.

Buku Prosiding Seminar Naslonal Agroforestri 2013 yang memuat pengetahuan yang berisi buah pikiran
dan kerja keras 3 pembicara kuncl darl Badan Litbang Kehutanan, ICRAF,dan FP-UB dan didukung 117 makalah
dalam bidang 1) Budidaya, 2) Lingkungan dan Perubahan Iklim, 3) Soslal dan Kebljakan, 4) Ekonoml dan
Pemasaran, dan 5) Pengolahan Hasil dan Bioteknologi, merupakan suatu sumbangsih karya iimiah yang luar
biasa sebagal modal pengetahuan untuk mendukung aksi-aksi masyarakat dalam mengelola pertanian dan
sumberdaya alam yang berkelanjutan.

Kepada petani, peneliti, dan akademisi, para pengambil kebijakan (birokrat), pengusaha, praktisi media
dan komunikasi, dan LSM pemerhati agroforestri yang memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan
prosiding ini diucapkan terimakasih. Ucapan terimakasih serupa disampaikan kepada pemakalah utama dari
Badan Litbang Kehutanan, ICRAF, dan FP-UB. Tidak lupa kepada panitia seminar berserta tim pendukung
penyusunian buku prosiding ini dengan penuh kesabaran mengelola berbagai tulisan dan informasi,
disampalkan terimakasih. Kepada BPTA sebagali inisiator seminar dan penerbitan prosiding ini disampaikan
terimakgsih atas kerjasama dan segala dukungan finansial sehingga telah diterbitkan buku yang sangat
berharg@ inl. Atas bantuan darl berbagal pihak yang tidak sempat disebutkan sehingga penerbitan buku ini
dapat teruwud disampalkan terimakasih. Semoga prosiding ini bermanfaat bagl pembangunan pertanian

berlanjut-éleh petani Indonesia.

Bunpui|

Buppun-duopun

Malang, Desember 2013
Dekan

Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.5¢c.Ph.D
NIP 19530328 198103 1 001
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KATA PENGANTAR
SEKRETARIS JENDERAL MASYARAKAT AGROFORESTRI INDONESIA

pelaksanaan Seminar Nasional Agroforestri 2013 yang mengangkat tema
grofores®i untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik” merupakan buah kerjasama
y% ng baik antara lembaga riset nasional (Balai Penelitian Teknologi Agroforestry), lembaga
-pendidikan (Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya), lembaga riset internasional (World
@roforestry Centre/ICRAF), dan perkumpulan pemerhati agroforestri (Masyarakat
%roforestn !ndonesna/MAFl) Inl membuktikan bahwa agroforestri sebagai solusu dari
&

;éielestanan Imgkungan semakin mendapat perhatian dari berbagai pihak.
: Mencuatnya isu faktual mengenai kerawanan pangan, kelangkaan energi,
o gkungart, serta masih terdapatnya lahan produktif yang belum dimanfaatkan merupakan
@ntangan kita bersama untuk mengatasinya. Bagi masyarakat yang tinggal di sekitar hutan,
‘terutama yang masih mempunyai nilai-nilai dan kultur tradisional, tantangan ini menjadi
mudah karena sejak jaman dahulu masyarakat telah memanfaatkan hutan sebagai sumber
pangan, obat-obatan, energi, sandang, dan lingkungan meskipun dengan teknologi yang
masih sederhana. Sedangkan bagi praktisi dan pemerhati agroforestri, tuntutan lebih
kepada penyediaan dan penerapan teknologi tepat guna disamping mewujudkan kebijakan
pengelolaan hutan dan lahan yang lebih memperhatikan keseimbangan aspek ekonomi,
sosial, dan‘kologi sebagai indikator pengelolaan sumber daya hutan lestari.

pelaksanaan Seminar Nasional Agroforestri 2013 memperlihatkan perkembangan

kualitas dan kuantitas hasil penelitian agroforestri dan keterlibatan banyak pihak dalam

pengembangannya. Lima komisi bidang kajian yaitu Budidaya, Lingkungan dan Perubahan

Iklim, Sosfal dan Kebijakan, Ekonomi dan Pemasaran, serta Pengolahan Hasil dan

= Bioteknologi menunjukkan luasnya cakupan kajian dalam agroforestri. MAFI sebagai wadah

= berkumpulnya para pemerhati agroforestri di Indonesia merasa beruntung bahwa dalam

é_ kiprah pertamanya dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan iptek agroforestri.

a Kami menyambut baik terbitnya Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013
sebagai bentuk dokumentasi kegiatan seminar ini. Kami ucapkan terima kasih dan
penghargaan kepada Tim Penyusun yang sudah bekerja keras untuk mempersiapkan dan
menyusun prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat dan dapat menjadi rekomendasi
bagi pengembangan agroforestri selanjutnya.

-
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Ciamis, Desember 2013

Sekretaris Jenderal

Ir. Encep Rachman, M.Sc
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ALISASI PEKARANGAN SEBAGAI LANSKAP AGROFORESTRI SKALA MIKRO UNTUK
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Kaswanto® dan Tatag Muttaqin’
Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, ?Jurusan Kehutanan, Universitas
Muhammadiyah Malang
® e-mail: kaswanto@ipb.ac.id, anto_leonardus@yahoo.com, tatag@umm.ac.id

ABSTRACT

ment of small agroforestry landscapes for low carbon socisties can resolve environmental problems
| rural ereas, particularly in developing countries. Inadequate landscape management practices may suppress
mmg‘ social and ecological development in rural marginal communities. Therefore by revitalizing small
: ry systems such as pekarangan, marginal communities have the possibility to advance economically,
'ﬁ'yd ecologically. The aim of this research is to develop an original environmental services concept
the small agroforestry landscape of pekarangan, a home garden landscape. Those environmental
pekarangan are (1) biodiversity conservation, (2) carbon stock accumulation, (3) economic resource
and (4) additional nutrition for humans. It was found pekarangan has high biodiversity and carbon
‘meay account for up to 20% of forest landscape, while total income could be increased by up to 12.9%.

‘MRWMS recorded that pekarangan may provide 2.0% of daily calorie intake.
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: additiona! income, additional nutrition, carbon stock, environmental services, plant biodiversity
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¢ 5 I. PENDAHULUAN
S g =
I=E A latarbelakang
R®evitalisasi lanskap agroforestri menuju masyarakat rendah karbon (low carbon society -
- ® LCS) adalah sebuah konsep dalam menjawab permasalahan manajemen lanskap dari berbagai

dlslpllnﬂmu. Penataan jaringan agroforestri (agroforestry network) sebagai proses lanskap sosial-
budaya atau sosial-ekonomi harus dipertimbangkan sebagai fungsi ekologis yang berkelanjutan.
Permasalahan dalam konservasi lingkungan dapat diinvestigasi pada skala makro (macro-scale), skala
meso (meso-scale) dan skala mikro (micro-scale). Skala makro difokuskan pada empat daerah aliran
sungai (DAS), skala meso pada zona hulu-tengah-hilir dari DAS, dan skala mikro pada pekarangan itu
sendiri.

Lanskap agroforestri didefinisikan sebagai lanskap pertanian dan kehutanan yang dikelola
sedemikian rupa untuk menciptakan keseimbangan antara intensifikasi pertanian dan kelestarian
kehutanan, Agroforestri kerap dikembangkan dalam pengelolaan lahan yang complex yang pada
akhimya mampu mengoptimalkan keuntungan keberlanjutan baik dari aspek lingkungan, sosial dan
ekonomi yang timbul akibat interaksi biologis ketika organism didalamnya tumbuh secara efektif.
Salah satu contoh lanskap agroforestri adalah pekarangan. Pekarangan dapat diartikan sebagai
lanskap-ggroforestri skala mikro, karena di dalam pekarangan dapat dijumpai tanaman tahunan dan
semusim, bahwak ternak yang dibudidayakan secara efektif.

Rekarangan juga diasumsikan sebagai taman rumah, halaman dan ruangterbuka di sekeliling
rumah. Pekarangan didefiniskan sebagai sistem agroforestri yang complex kaya dengan beragam
Spesies‘perpaduan tanaman tahunan dan semusim dengan struktur vertikal multistrata, dan kerap
dikombiasikan dengan ternak (Soemarwoto 1987; Christanty 1990). Pekarangan merupakan
kumpulan tanaman, termasuk pohon, semak, perdu dan tanaman merambat yang ada di halaman
fumah {Landauer et al. 1990). Beragam jenis produk yang multiguna dapat dihasilkan dari
pekarangan dengan kebutuhan tenaga kerja, biaya dan input lainnya yang relatif rendah (Christanty
1990; s@emarwoto et al. 1992; Hochegger 1998). Lebih lanjut, pekarangan juga disebutkan

——
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= ontirbusi secara nyata dalam siklus karbon tersimpan dan pada saat yang bersamagap
meningkatkan kesejahteraan masyarakat perdesaan (Arifin et al. 2011).

B. Tujuan

Penelitian ini memiliki empat tujuan utama yang berkaitan dengan jasa lingkungan/ia
(environmental/landscape services). Keempat tujuan tersebut adalah 1) mengukur indeks keragg
jenis dalam pekarangan, 2) menentukan karbon tersimpan pada skala mikro, 3) mengukyr
kesejaht?raan pada aspek ekonomi, dan 4) menghitung nutrisi yang dapat diperoleh melaluij p
agroforestri di dalam pekarangan.

Il. METODE PENELITIAN
.

A. Lokasi'penelitian -

Penelitian dilakukan di kawasan Jawa bagian barat, tepatnya di empat buah DAS. Kee
DAS tersebut adalah Cisadane, Ciliwung, Cimandiri dan Cibuni (Gambar 1). Pemilihan lokasj
didasarkan atas pertimbangan, 1) area hulu DAS yang sama sehingga memudahkan proses an
2) orientasi utara dan selatan yang digunakan sebagai analisis perbandingan, 3) efek urbanisasi
tinggi, karena beberapa kota besar Indonesia terletak di kawasan ini.

i a

Gambar 1. Lokasi penelitian di empat daerah aliran sungai (DAS) di kawasan Jawa bagian barat, ya
DAS Cisadane, Ciliwung, Cimandiri dan Cibuni.

B. Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, pendekatan ekologi lanskap (Gambar 1) digunakan untuk menganalisis
seluruh proses lanskap agroforestri pada skala mikro (kecil), yakni berupa pekarangan unt
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan 1) konservasi keanekaragam
hayati (biodiversity conservation), 2) jumlah karbon tersimpan (carbon stock), 3) pendapat
tambakan (additional incame), dan 4) nutrisi tambahan (additional nutrition).

Proses penelitian menggunakan metode wawancara dan pengukuran langsung. Metode
dilakukan dengan perspektif ekologi lanskap melalui skala mikro dalam pekarangan (Gambar 2 :
Sebanyak 96 (Sembilan puluh enam) pekarangan telah diwawancarai dan diukur langsung untuk
melihat-potensi keragaman tanaman, karbon, ekonomi dan nutrisi. ‘
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4 DAS

96 pekarangan
(24 @ DAS)

Struktur Fungsi | Dinamika | [ Budaya

A |
l .
| y
T |
! (|
: Indeks Pendapatan/ Kondisi Manajemen i 1
) Keragaman Nutrisi Keberlanjutan Perilaku |} 1
H
| Pengukuran Langsung Wawancara Kuesioner -7 :

. [
bhar 2. Pendekatan ekologi lanskap menganalisis empat aspek yakni, 1) struktur, 2) fungsi, 3)
namlk’g, dan 4) budaya yang ada di dalam lanskap agroforestri skala mikro (pekarangan).
pengambilan data melalui pengukuran langsung dan wawancara dengan kuesioner.

Q

eneg_man sampel pekarangan dibagi menjadi empat grup, yakni G1, G2, G3 dan G4. Grup
alah pekarangan dengan luas <120 m? dan tidak memiliki lahan pertanian lain (other
Jtural Ighd — tanpa OAL), G2: <120 m? pekarangan dan memiliki OAL <1.000 m?, G3: 120-400
karangan tanpa OAL dan G4 120-400 m? pekarangan dan memiliki OAL <1.000 m?2. Pemilihan
iﬁmpel di!akﬁkan dengan 1) pemilihan desa secara acak, 2) mengevaluasi ada tidaknya praktek
[fikasi dalam pekarangan, dan 3) mendefinisikan kerangka sampel (sample frame) rumah
yang ”-gwempunyai hak kepemilikan pekarangan dan jenis penggunaan lahan yang dominan,
prodgksi pertanian + hortikultura dan tanaman lain + peternakan. Sebelum pengumpulan
sponden, kerangka sampel terlebih dahulu dibuat. Kerangka sampel adalah jumlah rumah
di satiap dusun/kampung yang sesuai dengan kriteria prosedur empat grup yang telah
di atas. Metode sampling seperti ini dapat dikatakan sebagai purposive random

1l HASIL

Keragaman Tanaman
Tingginya keragaman tanaman di dalam pekarangan terkait dengan jumlah dan jenis

tanaman hias (ornamental) yang sangat beragam. Tanaman dalam pekarangan didominasi oleh
tanaman hias (47.2%) dan sebagian besar tanaman tingginya kurang dari 1 m (51.2%). Walaupun
ﬁémtkian, tanaman dengan tinggi lebih dari 2 m mencapai 20%, artinya kapasitas ruang dalam
pekarangan memungkinkan tanaman untuk tumbuh vertikal secara optimal (Gambar 3). Indeks
kerdgaman spesies ditunjukkan oleh 214 tanaman dan 11 ternak yang ditemukan dalam 96 sampel
pekarangan. Sebagian besar struktur pekarangan yang menjadi responden ditemukan menyerupai
kondis! hutat, di mana keragaman vertikal dan horizontal sangat tinggi.

*ad] uizi bdunl undodp dn
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OOrnamentals

O Fruits

OL:0-1m

O Vegetables OI1: 12 m
O Industrial BIIl: 2-5m
8 Medicine
®Spices BIV:5-10m
OMiscellineous WV:>10m
® Starchy

(A) Kategori Tanaman (B) Strata Tanaman

Gambar 3. Komposisi tanaman dalam pekarangan diklasifikasikan menjadi Ef’kate.gori dans Strata,
Tanaman dalam pekarangan didominasi oleh tanaman hias (ornamental) (47.2%) dan dalam strata [
(0-1 m) (51.2%).

B. Karbah Tersimpan

Karbon tersimpan dalam pekarangan berkisar 3.49 hingga 10.84 ton/ha di dalam pekaran*j
berukuran kecil (G1 dan G2), sementara untuk pekarangan berukuran sedang (G3 dan G4) berkisa#
6.54 hingga 22.23 ton/ha (Gambar 4). Secara total, rata-rata karbon tersimpan dalam pekarangag
mencapai 9.90 ton/ha. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa karbon tersimpan dajam®
pekarangan dapat mencapai 20% dari karbon tersimpan total hutan alami. Hal ini berarti ba
kepadat8n dan pertumbuhan tanaman di dalam pekarangan memiliki kemampuan unt
menyerupai (mimic) kondisi hutan alami. Dalam konteks karbon tersimpan, terdapat korelasi nya

antar grup, walaupun demikian tidak terdapat korelasi antar responden yang memiliki OAL dan tid e
memilikiZDAL.

—

g

(2]

Total Carbon Stock (Mg/ha)

§

o000 T T T T
Gt xR e} G4

BlzIg 2 2 ol

Groups i

Gambaed. Jumlah karbon tersimpan (Mg/ha atau ton/ha) di dalam pekarangan (dari tanaman dar( =

tanah) berdasarkan klasifikasi grup. Terlihat bahwa pekarangan skala kecil juga memiliki kemamp
untuk menyimpan karbon dalam jumlah yang besar.

C. Pendapatan Tambahan |
Potensi pendapatan tambahan produksi pekarangan diperoleh dari hasil penjualan prod

tanaman.dan ternak. Terlihat bahwa rumah tangga yang tidak memiliki OAL (G1 dan G3) cenderu

untuk memperoleh pendapatan tambahan yang lebih tinggi dibandingkan G2 dan G4 yang mem

OAL (Tabel 1). Rata-rata tertinggi pendapatan tambahan dimiliki oleh G3 yang mempunyai 3
terbuka lebih besar dari G1.
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a) lebih tinggi dibandingkan penjualan produk tanaman (buah, bunga, daun, umbi, kayu dan
uk lainnya). Total pendapatan tambahan (additional income) hasil produksi pekarangan
capai 12,9% dari total pendapatan seluruh anggota keluarga.

| 1. Pendapatan tambahan (additional incomes) yang diperoleh dari penjualan produk.
karangan .

®1 G2 G3 G4 G1&G3 G28&G4 All group
Income (IDR/year) from a pekarangan production

1,247,923, 1,124,172, 2,173,335, 1,610,421,, 1,710,633, 1,367,295, 1,538,964,
4,214,292, 2,980,770, 4,700,003, 4,690,002, 4,530,005, 3,723,917, 4,126,961,
5,462,215, 4,104,942, 6,873,338, 6,300,423, 6,240,638, 5,091,212, 5:665,925 .4

income productivity (IDR/year/mz) from a pekarangan production

;i,999.26, 10,506.28, 7,960.93, 5,350.24, 9,099.11, 6,702.43, 7,851.86,
40,522.04, 27,857.66, 17,216.13, 15,581.40, 24,095.77, 18,254.50, 21,055.92,,
52,521.30, 38,363.94, 25,177.06, 20,931.64, 33,194.88, 24,956.92, 28,907.78,,

£ Values in the same row and sub table not sharing the same subscript are significantly different at p< 0.05 in the two-
g test of equaﬁty for column means. Tests assume equal variances.’

ests are adjusied for all pair wise comparisons within a row of each innermost sub table using the Bonferroni
cuon. —

utrisi TanfBahan
Tanamén dan ternak yang dikelola dalam pekarangan menyediakan berbagai macam jenis
trisi yang secara nyata memperkaya nutrisi anggota rumah tangga. Empat tipe nutrisi telah dikaji
uk mengetphui kontribusi pekarangan terhadap pola konsumsi rumah tangga dengan
enggunakan ‘;%netode Recall (Hebert et al. 1997; Jonnalagadda et al. 2000; Domel Baxter et al.
;3). Kontribasi keempat nurtisi tersebut adalah kalori (2.1%), protein (2.5%), vitamin A (12.7%)
:n vitamin C (23.1%) dari total komsumsi (Tabel 2).

g el 2. Nutrisidambahan (additional nutrition) yang diperoleh dari produksi pekarangan.
@ Kalori = Protein Vitamin A Vitamin C
(=4
=] To To To To To To
o
g kcal  total RDA gram total To(;;)A IU total To(;[))A mg Total RDA
3 . (%) (%) (%) (%) (%) (%)
S 60.1 093 105 21 1.13 1.27 679 8.71 9.79 22.7 1895 21.32
<) 95.6 1.50 1.45 25 120 141 78.2 868 10.19 357 1594 18.71
8 201.8 2.87 232 6.7 374 302 1057 17.11 13.77 46.4 25.56 20.58
g 2203 322 3.06 8.2 3.75 3.58 114.2 16.12 1536 45.6 31.82 30.32
g 213 197 49 246 232 915 1265 12.28 37.6 23.07 22.73

-_ERDA =recommended dietary allowance; To Total = to total consumption

T

8 IV. PEMBAHASAN

g

A Tingginya Keragaman Tanaman dan Karbon Tersimpan Pekarangan

uon

Keragaman tanaman di dalam pekarangan dikatakan tinggi berdasarkan perhitungan dari
“&mpat indeks kéragaman, yakni Indeks Margalef, Shannon-Wiener, Simpson dan Sorenson. Kondisi
kologi dari keragaman horizontal dan vertical memperlihatkan bahwa pekarangan sangat
ébel'kontribusi dalam mempertahankan keberlanjutan lingkungan (Kaswanto et al. 2011). Hylander
dan Nemomissa (2009) juga menyimpulkan bahwa komposisi spesies dari sebuah pekarangan
Siadangkala menyerupai area hutan tanaman.
Keragaman tanaman dipengaruhi oleh perhatian masyarakat pada area pekarangannya.
Penyediaan pekarangan bagi keluarga yang kekurangan lahan atau area budidaya dapat menolong

—

Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 | 363



‘dd| wizi pdup} undpdob Ynjuaq WP Ul SN DALY YNIN[3s DO UBIBYaS HoAungladWwaLL UDP UDYWNWNBUAW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbuuaday upyibniaw yopiz undipbuad *q

*‘yo|psow hjons upnpful} B3O Y4y upsiinuad ‘uplodo) uounsnrﬁuedgqmw[! pAIRY upsijnuad ‘ubiijpuad ‘upyipipuad ubbuuaday Hyniun bhAupy undipnbuad ‘O

:1aqUINS UDYINgRAUSLW UBP UBYWNUDIUSW DAUD] Ul SIjN} DALY Ynin|as Np3o upibogas dignbual BUDID|I ‘|

ol
Q
T
0
T
+
o]
g
=
Q.
(=
=)
g
c
3
o
o]
=]
L{ll
c
=)
Q
Q
=}
Q

eftrarga tersebut untuk memperoleh bahan makanan dan bahan bakar dari area di sekelilingnys
Pada akhirnya pekarangan senantiasa mempertahankan keragaman dan pada saat yang bersamas
juga melestarikan hutan di sekelilingnya (Mitchell et al. 2004). Situasi ini membuat keraga
tanaman dapat terus meningkat, secara tidak langung. Keragaman vyang tinggi dana
mempertahankan fluktuasi karbon dalam lingkungan (Henry et al. 2009), dengan dem;
pekarangan dapat menjadi salah satu penjaga kestabilan jumlah CO, di atmosfir.

Kepemilikan OAL secara nyata mempengaruhi jumlah karbon tersimpan dalam pekara
hal ini kaena pekarangan tanpa OAL lebih memperhatikan tanaman hias (ornamental) yang
ekonomis lebih menguntungkan namun memiliki kandungan karbon yang rendah. Di sisi lain, dans
dikatakan bahwa pekarangan yang berukuran kecil dan sedang (<400 m’) ternyata juga memitt
potensi kandungan karbon tersimpan yang sangat tinggi.
B. Potensi’Pendapatan dan Nutrisi Tambahan dari Pekarangan

Dalam konteks produktivitas, G1 dan G2 berbeda nyata dengan G3 dan G4, yang artj
pekarangan berukuran kecil lebih produktif dibandingkan pekarangan berukuran sedang. Hal
dikarenakan pengelolaan pekarangan berukuran kecil lebih intensif dibandingkan pekarangas
berukuran sedang. Pekarangan kecil (G1 dan G2) cenderung mengembangkan area terbuka
dengan fmembudidayakan lebih banyak tanaman pangan dan berupaya lebih banyak memelihg
hewan ternak/ikan. Kecenderungan ini juga dikarenakan mereka tidak memiliki lahan lain yang ,':,
mereka Kelola, sehingga mereka lebih berfokus pada pekarangan mereka sendiri.Grup tanpa
cenderung untuk memiliki pedapatan lebih tinggi dari Grup yang memiliki OAL, karena respon
tanpa OQAL akan selalu mencoba untuk mengembangkan dan meningkatakn produkti

]
pekarangan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Mitchell et al. (2004) juga menyebutkan bahwa pekarangan berkontribusi secara ny
dalam banyak cara dan secara signifikan meningkatkan status financial' keluarga. Lebih la H

dikatakam bahwa pekarangan tidak hanya berperan secara ekologi saja, namun juga fungsi sosial d ;
budaya {Arifin et al. 2001). Pekarangan berukuran kecil harus dipertimbangkan sebagai sebualf
model ufituk keberlanjutan sistem agroforestry skala mikro, mengintgerasikan benefit ekonomi dafiies ’
ekologi yang mampun meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk masa depan yang ebih balk s He
seperti yang dikemukakan oleh Schultink (2000).

Pada akhirnya, pekarangan harus direkomendasikan sebagai salah satu strategi unti Hy
mengatas malnutrisi dan defisiensi nutrisi nikro, khususnya bagi masyarakat di area marji
Beberapa studi juga menemukan bahwa pekarangan secara signifikan meningkatkan konsu
rumah tangga (Niflez 1985; Soemarwoto 1987; Marsh 1998: Mitchell et al. 2004; Abdoellah et df Jor
2006; Wiersum 2006).
V. KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan dapat dikatakan bahwa lanskap agroforestri skala mikro dalam ben Kas
pekarangan dapat berkontribusi secara nyata dalam konsep jasa lingkungan (environmental servi |
untuk melestarikan lingkungan dan pada saat yang bersamaan juga meningkatkan kesejahtera i
rumah tamgga. Pelestarian lingkungan dari aspek biodiversitas dan kandungan karbon, sementa |
peningkatan kesejahteraan dari aspek ekonomi dan nutrisi. Oleh karena itu, pengelolaan pekarangi Lani
bagi masyarakat perdesaan perlu lebih diberdayakan. Masyarakat harus mempertimbangkan pra 1
agroforestri pekarangan yang sesuai daripada hanya mengandalkan budidaya lahan pertaniaf Mar
Masyarakat juga bisa berharap banyak dengan merevitaiisasi penggunaan spesies iokai se A
beragam tlemi meningkatakn nilai ekologis, ekonomi dan sosial. Mitc
F
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